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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

•  It's better to try and fail than to fail to try (Lebih baik mencoba dan 

gagal daripada gagal untuk mencoba) 

•  Life is a choice, even if you don't choose, it's still a choice ( Hidup 

adalah pilihan, bahkan jika kamu tidak memilih, itu tetap sebuah 

pilihan) 
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RINGKASAN 
 

KONDISI SOSIAL EKONOMI PEDAGANG PASAR PASCA 
REVITALISASI PASAR TRADISIONAL DI KOTA 

PRABUMULIH 

Pasar merupakan penggerak perekonomian yang didalamnya terdapat pedagang 
yang menggantungkan hidup untuk mencari nafkah demi memenuhi kebutuhan 
sehari-hari. Latar belakang dari penelitian ini bertujuan untuk mengetahui latar 
belakang revitalisasi pasar dan untuk mengetahui bagaimana kondisi sosial 
ekonomi pedagang pasar sebelum dan sesudah revitalisasi pasar tradisional. Metode 
penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Penelitian ini menggunakan 
teori perubahan sosial dari Kingsley Davis. Data yang diperoleh melalui wawancara 
mendalam bersama dengan 11 informan dan juga data diperoleh melalui hasil 
observasi, dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa latar belakang dari 
revitalisasi pasar (1) peraturan pemerintah dan (2) pemulihan ekonomi masyarakat 
dan kondisi pasar. Untuk kondisi sosial ekonomi pedagang pasar ditemukan bahwa 
terdapat perubahan terkait kondisi sosial ekonomi pedagang pasar sebelum dan 
sesudah revitalisasi pasar tradisional yang ditunjukkan dengan (1) penurunan 
pendapatan dan pemenuhan kebutuhan, (2) kebebasan zonasi berdagang, dan (3) 
penurunan jumlah pembeli. 

Kata Kunci: Kondisi sosial ekonomi, Pedagang, Revitalisasi Pasar 
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SUMMARY 
 

SOCIO-ECONOMIC CONDITIONS OF MARKET TRADERS 
POST REVITALIZATION OF TRADITIONAL MARKETS IN 

PRABUMULIH CITY 
 
The market is an economic driver in which consists of traders who depend on 
making a living to meet their daily needs. The background of this study aims to 
determine the background of market revitalization and to find out how the socio-
economic conditions of market traders before and after traditional market 
revitalization. The research method used is descriptive qualitative. This study uses 
the theory of social change from Kingsley Davis. Data obtained through in-depth 
interviews with 11 informants and data obtained through observation and 
documentation. The research results show that the background of market 
revitalization is (1) government regulations and (2) community economic recovery 
and market conditions. For the socio-economic conditions of market traders, it was 
found that there were changes related to the socio-economic conditions of market 
traders before and after the revitalization of traditional markets as indicated by (1) 
decreased income and fulfillment of needs, (2) freedom of trade zoning, and (3) 
decreased number of buyers. 
 
Keywords: Socioeconomic Conditions, Traders, Market Revitalization 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pasar merupakan tempat yang didalamnya berisi kegiatan jual beli yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari manusia. Pasar adalah tempat jual beli 

materi dengan jumlah penjual yang dapat lebih dari satu, baik yang dinamakan 

sebagai pasar tradisional, pertokoan, pusat perbelanjaan, pusat perdagangan, plaza, 

mall dam lainnya. Keberadaan pasar membuat individu dapat memenuhi 

kebutuhannya untuk bertahan hidup. Diantaranya dapat memenuhi kebutuhan 

primer seperti lauk dan pauk. Selain itu, pasar juga dapat memenuhi kebutuhan 

pendukung atau yang dapat disebut dengan kebutuhan sekunder. Pasar memiliki 

beberapa fungsi yakni fungsi distribusi dimana dengan adanya pasar menjadi wadah 

yang dapat memudahkan produsen untuk menyebarkan  dagangannya kepada 

konsumen. Selanjutnya pasar memiliki fungsi pembentukan harga, yang terjadi 

pada saat tawar menawar antara penjual dan pembeli yang memengaruhi 

pembentukan harga melalui sebuah kesepakatan. Dan yang terakhir fungsi dari 

pasar terdapat fungsi promosi bagi pedagang untuk dapat menawarkan 

dagangannya.  

Seiring berjalannya waktu, pasar kini memiliki dua bentuk yang kemudian 

dibagi menjadi pasar tradisional dan pasar modern. Untuk proses pelaksanaannya 

pasar tradisional memang masih melakukannya dengan cara yang dapat dikatakan 

konvensional dengan memanfaatkan sumber daya yang ada. Pasar tradisional 

biasanya diisi oleh para pedagang yang berasal dari ekonomi menengah ke bawah. 

Pasar tradisional dinilai memiliki karakter humanis yang dapat menciptakan 

kedekatan dan tali kekeluargaan antara pedagang dan pembeli. Dimana hal ini 

selaras dengan Rahadi (2012), yang menyebutkan bahwa faktor kualitas pelayanan 

dan pemahaman konsumen sangat berperan penting dalam mendorong konsumen 

untuk berbelanja atau melakukan pembelian selanjutnya maupun berulang ke pasar 

tradisional. Hubungan akrab dan saling mengenal antara pembeli dan penjual 

merupakan salah satu ciri khas ikonis dari pasar tradisional.  
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Sedangkan pasar modern yang merupakan salah satu buah hasil dari 

perkembangan zaman yang kian berprogresif. Perbedaan antara pasar modern dan 

pasar tradisional dapat dilihat dari barang-barang yang ditawarkan oleh 

pedagangnya, dimana barang yang ditawarkan di pasar modern memiliki harga 

yang telah ditentukan dan memiliki label harga untuk setiap barangnya. Yang 

tentunya pedagang pasar modern dan pembelinya biasa berasal dari kalangan 

menengah ke atas. Dewasa ini, pasar modern dianggap telah menjadikan 

keberadaan dari pasar tradisional menjadi kurang vital di mata masyarakat, 

terutama di kota-kota besar. 

Faktor yang menjadi pendorong kurangnya eksistensi dari pasar tradisional 

tersebut dikarenakan majunya perkembangan zaman. Dimana modernisasi kian 

merebak, gaya hidup masyarakat juga berubah dengan cepat, kebutuhan akan 

proses dan prosedur transaksi yang instan dan cepat, peningkatan pengetahuan 

terkait higienitas, peningkatan permintaan akan kualitas dan kuantitas 

layanan/komoditas. Perubahan yang terjadi ini dapat menyebabkan perubahan 

prosedur dan model transaksi antara produsen atau distributor dengan konsumen. 

Hal ini mengakibatkan pergeseran pangsa pasar tradisional dari massa menjadi 

dominan relatif terhadap masyarakat pedesaan/pinggiran/perkotaan, dimana 

keberadaan pasar baik tradisional maupun modern telah menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan dari kehidupan masyarakat perkotaan. Berbagai perspektif 

menunjukkan bahwa eksistensi dari pasar tradisional semakin dan membuat 

persaingan antara pasar tradisional dengan pasar modern menjadi sangat ketat.  

Manfaat baik dengan hadirnya pasar modern adalah mempermudah masyarakat 

untuk memperoleh kebutuhan sehari-hari, karena pasar modern memiliki 

kebutuhan sehari-hari yang lengkap serta lokasinya yang dekat dengan pemukiman 

penduduk dan  menjamur membuat minimarket ini lebih mudah dijangkau. Selain 

itu pasar modern memiliki fasilitas yang nyaman dan bersih, harga yang terjangkau, 

serta seringnya diskon dan potongan harga untuk produk tertentu. Dalam hal 

penciptaan lapangan kerja, pasar modern dapat meningkatkan kesempatan kerja di 

masyarakat, yang dapat meningkatkan pendapatan dan mengurangi 

pengangguran. Efek negatif utama dari jual beli modern saat ini adalah penutupan 



 

Universitas Sriwijaya 
 

3 

pasar tradisional dan perdagangan eceran. Adanya pasar tradisional yang bersaing 

dengan toko barang dagangan tradisional (toko kelontong) dikarenakan fasilitas, 

kemudahan dan pelayanan yang lebih baik dari supermarket yang lebih kecil, 

membuat konsumen lebih memilih ritel modern. Hal ini jelas akan mematikan 

keberadaan banyak pasar dan warung tradisional serta mempengaruhi mata 

pencaharian masyarakat luas. Dibandingkan dengan sebelum minimarket muncul, 

omzet penjual kini di pasar dan warung tradisional kian berkurang. Oleh karena itu, 

pemerintah memberikan perhatian serius terhadap situasi ini dengan rencana 

merevitalisasi pasar tradisional di Indonesia.	 

Revitalisasi pasar memiliki dasar hukum UU no. 7 tahun 2014, menurut 

kementerian perdagangan manfaat dari revitalisasi ialah, meningkatkan omzet 

pedagang, terciptanya pasar yang bersih, sehat dan nyaman, akses transportasi yang 

mudah dan memiliki dagangan yang berkualitas. Dengan demikian pemerintah 

Kota Prabumulih berinisiatif untuk memajukan pasar dengan melakukan 

revitalisasi. Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 18 tahun 2010 

tentang Pedoman Revitalisasi Kawasan, Revitalisasi adalah upaya untuk 

meningkatkan nilai lahan/ kawasan melalui pembangunan kembali dalam suatu 

kawasan yang dapat meningkatkan fungsi kawasan sebelumnya (pasal 1 ayat 1). 

Kawasan adalah wilayah yang memiliki fungsi utama lindung atau budi daya (pasal 

1 ayat 4).  

Revitalisasi adalah upaya untuk meningkatkan kembali atau memvitalkan 

suatu area yang merupakan bagian kota yang mengalami penurunan. Revitalisasi 

pasar tradisional ini bermakna untuk membuat sinergisme sumber daya potensial 

pasar tradisional dengan peninjauan aspek secara integratif, komprehensif dan 

holistik agar dapat mampu memajukan daya saing pasar tradisional. Revitalisasi 

pasar di Kota Prabumulih memiliki acuan untuk tidak menghilangkan budaya 

tradisional yang telah terpatri namun tetap tidak ketertinggalan untuk mengikuti 

perkembangan zaman yang terus berjalan untuk memenuhi tuntutan-tuntutan yang 

berhubungan dengan masyarakat, yaitu dengan dibangunnya pasar tradisional 

modern atau dapat disingkat dengan PTM. Pasar tradisional modern Kota 

Prabumulih ini pertama kali direvitalisasi pada tahun 2015. Harapan dibangunnya 
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pasar ini adalah untuk menjadi pusat kegiatan ekonomi kerakyatan. Dimana hal ini 

tertera pada peraturan daerah Kota Prabumulih nomor 2 tahun 2013 terkait 

perlindungan pemberdayaan pasar tradisional dan penataan serta pengendalian 

pasar modern. 

Pasar merupakan suatu tempat yang vital, yang kerap dikunjungi berulangkali 

oleh banyak masyarakat. Pasar Tradisional Modern Kota Prabumulih ini memiliki 

tempat strategis yang berada di pinggir jalan lintas kota yang membuatnya mudah 

dijangkau oleh kalangan masyarakat manapun, bisa masyarakat domestik maupun 

masyarakat yang berlalu lalang melewati pasar tersebut. PTM Kota Prabumulih ini 

memiliki 2 bangunan yang saling berhadapan di antara sisi kanan dan sisi kiri jalan 

lintas. PTM I dibangun dari tahun 2015 dan pembangunan PTM II selesai pada 

pertengahan tahun 2018. Setiap PTM memiliki 3 lantai yang terdiri dari lantai dasar, 

lantai 1 dan lantai 2  dan masing-masing pada bangunan pasar tersebut memiliki 

jembatan penghubung agar memudahkan pedagang maupun pembeli untuk 

melakukan mobilitas dari PTM I ke PTM II tanpa harus menyebrang di jalan raya. 

Secara fisik PTM yang telah berdiri selama 5 tahun ini dapat dikatakan menarik 

dengan inovasi pembangunan pasar yang lebih unggul daripada sebelum dilakukan 

pembangunan/direvitalisasi. 

 
Gambar 1. 1

Pasar Sebelum Dilakukan Revitalisasi (2015) 
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Gambar 1. 2
Pasar Sesudah Dilakukan Revitalisasi 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah peneliti (2022) 

Pembangunan pasar tradisional modern ini tidak hanya dilaksanakan di 

Kota Prabumulih saja, fenomena modernisasi pasar tradisional menjadi salah satu 

pembangunan yang di agendakan di setiap kota-kota di Indonesia. Dilansir dari 

wawancara bersama kepala dinas perindustrian dan perdagangan Provinsi Sumatera 

Selatan melalui berita online pada tanggal 7 Februari tahun 2015, disebutkan bahwa 

program revitalisasi pasar ini didukung penuh oleh pemerintah provinsi, Kepala 

Dinas Perindustrian Perdagangan Provinsi Sumsel Permana mengatakan bahwa, 

program ini masuk dalam program yang menjadi target pemerintahan Joko Widodo 

untuk melakukan perbaikan terhadap 5.000 pasar dalam jangka lima tahun. 

Permana juga mengemukakan bahwa pemerintah Provinsi Sumatera Selatan telah 

memilih pasar yang akan mendapatkan program revitalisasi tersebut, yakni Pasar 

Prabumulih yang akan meneriman dana sebesar Rp. 8.000.000.000. Namun, dengan 

terbaharuinya pasar kerap cenderung tidak selalu  berpihak pada pedagang dan 

masyarakat menengah ke bawah. Dimana hal ini membuat pedagang biasa 

mengalami penurunan pendapatan setelah dilakukannya revitalisasi pasar dan tak 

jarang juga membuat pedagang gulung tikar setelah dilakukannya revitalisasi pasar 

tersebut. 

Hal ini selaras dengan penelitian oleh Rizka Aprilia (2017) terkait “Dampak 

Revitalisasi Pasar Tradisional Terhadap Pendapatan Pedagang di Pasar Bulu 

Semarang” yang menemukan hasil bahwa revitalisasi membawa pengaruh bagi 

masyarakat khususnya pedagang. Dimana jika dilihat dari aspek ekonomi 
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revitalisasi pasar tersebut berdampak pada pengurangan pendapatan pedagang yang 

telah diuji dengan sampel berpasangan. Sedangkan untuk aspek sosial, revitalisasi 

tidak memengaruhi hubungan sosial yang telah terjalin baik itu antara sesama 

pedagang, antara pedagang dan pembeli maupun aparat. Selain itu, salah satu 

dampak positif dari revitalisasi pasar di Kota Semarang ini adalah membuat pasar 

terlihat lebih bersih dan rapi. 

Berdasarkan penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat hal yang 

direncanakan dan diharapkan akan terjalan dengan baik dan bermanfaat bagi 

masyarakat, namun fakta di lapangan menemukan bahwa tidak semua mendapatkan 

manfaat dari rencana tersebut. Selain itu, berdasarkan wawancara singkat peneliti 

bersama seorang pedagang yang sudah cukup lama berdagang di pasar tersebut dan 

turut mengalami perkembangan Pasar Prabumulih, HJ (70) pedagang pakaian yang 

telah berdagang selama 20 tahun kurang lebih. Sebelum pasar dilakukan revitalisasi 

beliau termasuk pedagang yang memiliki kondisi sosial ekonomi yang cukup dan 

memiliki beberapa aset properti lalu setelah dilakukannya revitalisasi beliau 

mengatakan bahwa hal tersebut membuat pembeli di lapaknya semakin menurun, 

dan terkadang dalam satu minggu beliau berdagang tidak ada pembeli yang 

membeli salah satu pun dari dagangannya, hal ini membuat beliau menutup tokonya 

dan tidak berdagang di pasar kembali.  

Menurut data pedagang yang peneliti dapatkan di lapangan saat melakukan 

penelitian singkat jumlah pedagang menurun daripada tahun sebelum dilakukan 

pembangunan ini.  
          Tabel 1. 1 

        Jumlah Pedagang Pasar Tradisional Tahun 2015 dan 2022 

No. Keterangan 2015 2022 

1. Los/Kios 578 315 

2. Jalan. Kelapa 279 253 

3. Lrg. Buntu 112 25 

        Sumber : Dinas Pasar Kota Prabumulih, 2022 

Berdasarkan tabel diatas terkait sebagian data pedagang dapat dilihat bahwa 

telah terjadi penurunan jumlah pedagang yang cukup signifikan yang terjadi di 
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Pasar Kota Prabumulih. Selain itu, berdasarkan observasi singkat yang peneliti 

lakukan saat turun ke lapangan, peneliti sempat mewawancarai secara sekilas 

seorang petugas parkir yang sudah bertahun-tahun bertugas menjaga parkir dan 

beliau berkata bahwa semenjak dibangun kembali pasar makin sepi pengunjung. 

Sejauh ini dari hasil observasi yang peneliti dapatkan selalu hasil yang 

negatif/merugikan bagi salah satu pihak.  

Perkembangan zaman yang terus berprogresif telah memberi banyak 

perubahan bagi peradaban manusia, termasuk terhadap keberlangsungan pasar 

tradisional yang turut memberi beberapa perubahan sosial terkhusus bagi pedagang 

di Kota Prabumulih. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk membahas kondisi 

sosial ekonomi pedagang pasar dengan penelitian yang berjudul “Kondisi Sosial 

Ekonomi Pedagang Pasar Pasca Revitalisasi Pasar Tradisional di Kota 

Prabumulih”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang penelitian di atas, maka masalah utama yang 

akan muncul pada penelitian tentang “Kondisi Sosial Ekonomi Pedagang Pasar 

Pasca Revitalisasi Pasar Tradisional di Kota Prabumulih”. Untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih maka rumusan masalah tersebut diturunkan menjadi: 

a. Apa yang melatarbelakangi dilakukannya revitalisasi pasar tradisional di 

Kota Prabumulih? 

b. Bagaimana kondisi sosial ekonomi pedagang pasar sebelum dan pasca 

revitalisasi pasar tradisional di Kota Prabumulih? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk menganalisis dan 

mendeskripsikan respon kondisi sosial ekonomi pedagang pasca revitalisasi pasar 

tradisional di Kota Prabumulih. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk: 
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a. Mendeskripsikan latar belakang dilakukannya revitalisasi pasar Kota 

Prabumulih 

b. Mendeskripsikan kondisi sosial ekonomi pedagang pasar sebelum dan pasca 

revitalisasi pasar tradisional di Kota Prabumulih 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya, berikut 

manfaat dari penelitian ini : 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pelengkap khazanah keilmuan 

maupun dapat memaparkan terkait respon masyarakat dengan dilakukannya 

pembangunan/revitalisasi pasar serta kondisi sosial ekonomi pedagang pasar pasca 

revitalisasi pasar tradisional di Kota Prabumulih. Dan juga dapat diharapkan dapat 

digunakan untuk menambah literatur ilmu sosial dalam berbagai dimensi yang 

berkaitan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis pada penelitian ini adalah dapat menjadi sebuah pengetahuan. 

Yang juga diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan, rekomendasi, 

informasi, pemikiran serta kontribusi positif  bagi masyarakat sebagai informasi 

dan pengetahuan bagi masyarakat, bagi pedagang sebagai wawasan untuk 

meningkatkan pengetahuan, bagi dinas pasar dan bagi pemerintah sebagai acuan 

maupun pedoman untuk penetapan langkah sebagai penentu kebijakan.
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